BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan asumsi

penelitian.

1.1 Latar Belakang

Tata letak merupakan peranan penting untuk menentukan efisiensi sebuah
operasi yang cukup panjang. Tata letak memiliki dampak yang cukup banyak
karena menentukan daya saing perusahaan dalam segi kapasitas, proses,
fleksibilitas, dan biaya, serta kualitas lingkungan kerja, dan citra perusahaan. Tata
letak yang efektif dapat membantu organisasi mencapai strategi yang menunjang
diferensiasi, biaya produksi yang rendah, atau respon produksi yang cepat. Tujuan
membangun tata letak yang ekonomis dan memenuhi kebutuhan persaingan
perusahaan maka strategi perusahaan yaitu dengan perancangan tata letak (Heizer
dan Render, 2006).

PT Industri Kemasan Semen Gresik merupakan produsen kemasan semen
yang dibangun tahun 1992 dengan nama PT Prima Kemas Indonesia dengan
bidang usaha pembuatan kantong—kantong dan kemasan industri. Nama
perusahaan berganti menjadi PT Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG).
Perusahaan sendiri mulai beroperasi secara komersial pada 1 April 1994, dengan
kapasitas produksi 66 juta kantong/tahun jenis Kraft Sewn Bag. Peningkatan
konsumsi semen menuntut perusahaan kemasan semen untuk meningkatkan
kapasitas produksi kemasan semennya.

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan yaitu terdapat beberapa tata
letak di dalam perusahaan yang masih kurang diperhatikan. Salah satu
permasalahan tersebut adalah masih terdapat beberapa storage produk jadi yang
penempatannya berada di jalur pergerakan forklift. Hal ini dapat menyebabkan
pergerakan forklift menjadi terganggu dan berpotensi kerusakan pada produk dan
mesin di area produksi. Selain itu, saat ini perusahaan memiliki area produksi dan

storage produk jadi yang baru digunakan dimana belum terdapat pengaturan tata



letak yang baik pada area produksi dan storage tersebut. Pengaturan tata letak area
produksi dan storage yang baik dapat mengoptimalkan kapasitas pabrik yang
tersedia, sehingga area produksi berjalan dengan baik dan dapat meminimumkan
ongkos material handling. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas produksi membutuhkan tata letak pabrik yang baik dari bahan
baku, aliran material, aliran produk jadi.

Pada penelitian sebelumnya Sukmawara, A & Suliantoro, H, (2013)
menggunakan perancangan layout pabrik berdasarkan hubungan antar kegiatan
yang digambarkan melalui Activity Relationship Chart, Activity Relationship
Diagram, Activity Template Black Diagram, dan Space Relationship Diagram.
Hasil dari penelitian tersebut adalah dari gambaran tersebut akan mendapatkan
tata letak pabrik yang diinginkan sesuai dengan luasan lahan yang tersedia yaitu
283,788 m. Penelitian yang lain oleh Yuliant, R., dkk (2014) menghitung ongkos
material handling di tuangkan kedalam Form to Chart, Activity Relationship
Chart, Activity Relationship Diagram, dan Activity Allocation Diagram. Pada
penelitian ini diperoleh 3 opsi usulan dan usulan yang terpilih adalah opsi 3 yang
menghasilkan penurunan ongkos material handling yang paling signifikan.
Penelitian selanjutnya oleh Prasetya., dkk (2015) metode yang digunakan yaitu
Systematic Layout Planning dan material handling metode yang bertujuan
penghematan biaya material handling hingga 40 persen. Penelitian yang terakhir
oleh Faishol., dkk (2013) perancangan tata letak pabrik digambarkan melalui
Activity Relationship Chart, Activity Relationship Diagram dan Blocplan.
Rancangan usulan tata letak pabrik tahu srikandi menggunakan Blocplan
menghasilkan layout score 1.00 lebih tinggi dari pada layout score rancangan
awal sebesar 0,64.

Pada pengerjaan penelitian ini mengusulkan penggunaan metode Space
Relationship Diagram untuk memperbaiki tata letak pabrik dan gudang di PT
Industri Kemasan Semen Gresik agar mendapatkan ongkos material handling
yang minimum. Beberapa metode digunakan di dalam penelitian ini karena
diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih optimal dengan merancang tata
letak pabrik dan gudang yang komprehensif mulai dari aliran material hingga
produk jadi yang disajikan dalam rancangan layout yang lebih representatif.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana perancangan tata
letak pabrik dan gudang dengan biaya material handling yang optimal di PT
Industri Kemasan Semen Gresik dengan menggunakan metode Space
Relationship Diagram.

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang tata letak pabrik dan gudang
dengan ongkos material handling yang optimal di PT Industri Kemasan Semen

Gresik dengan menggunakan metode Space Relationship Diagram.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
a. Skripsi dapat dijadikan sebagai bahan masukan ataupun usulan perbaikan
dalam pemecahan masalah di perusahaan.
b. Dapat melihat keadaan perusahaan dari sudut pandang mahasiswa yang
sedang melakukan penelitian.
2. Bagi Universitas
a. Mempererat kerjasama antara akademis dengan perusahaan.
b. Universitas akan dapat meningkatkan kualitas kelulusannya.
3.  Bagi Mahasiswa
Mahasiswa mampu mengaplikasikan dalam bentuk penelitian dari ilmu

yang diperoleh di bangku perkuliahan.

15 Batasan Masalah

Batasan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari objek perusahaan di PT
Industri Kemasan Semen Gresik, Tuban selama bulan Juli 2019.

2. Biaya material handling meliputi dua komponen biaya yaitu : biaya operator
dan biaya bahan bakar dari forklift.



1.6 Asumsi Penelitian
Asumsi yang digunakan pada penelitian ini yaitu ongkos material
handling diperoleh dari estimasi biaya yang dilakukan oleh peneliti melalui

diskusi dengan pihak perusahaan.



